BAB 3
GAMBARAN UMUM KOTA SURAKARTA

Surakarta sebagai salah satu kota di Wilayah Psogawa Tengah yang
pertumbuhannya sangat pesat, mengalami perkembadgaseluruh bidang
kegiatan. Baik dalam bidang industri, jasa, perrmaki, pendidikan, perdagangan
maupun transportasi. Seiring dengan perkembangkyaki perkotaan tersebut,
maka terjadi alih fungsi lahan yang tadinya merapalahan pertanian yang tidak
terbangun menjadi daerah terbandbuilt up area).Perubahan ini menyebabkan

peningkatan kepadatan penduduk dan kepadatarukienan.

Perluasan lahan terbangun baik difungsikan sebggaimukiman,
perdagangan maupun industri secara otomatis akamiomepermasalahan
penurunan kualitas lingkungan. Permasalahan tersedring terjadi di wilayah
perkotaan pada umumnya. Masalah banjir, sampatsipadiara, pencemaran air,
penurunan kualitas dan kuantitas air tanah merupatasalah pelik yang sering
terjadi di wilayah perkotaan, sehingga masalah-tahstersebut perlu segera

ditanggulangi secara terencana dan terpadu.

Sejak diundangkannya UU Nomor 32 Tahun 2004 tenRemerintahan
Daerah maka urusan pengendalian lingkungan hidupupakan urusan wajib
daerah. Sebagai upaya untuk mengatasi permasgienaasalahan lingkungan
hidup Kota Surakarta, maka Pemerintah Kota Surakeetmudian menetapkan
suatu peraturan daerah yaitu Perda No. 2 tahun 2008ng Pengendalian
Lingkungan Hidup. Dengan ditetapkanya perda tefsethiharapkan agar
pengendalian lingkungan hidup dapat dilaksanakawgale secara komprehensif,

taat azas dan terpadu.

Inti yang penting di dalam pengendalian lingkungatup tersebut adalah
adanya upaya pencegahan, penanggulangan dan pamuydégncemaran atau
kerusakan lingkungan melalui kegiatan perencang&mataan, pemanfaatan,
pengembangan, pengawasan dan pemeliharaan.
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Pelaksanaan pembangunan bidang sumber daya alaniindg&nngan
hidup pada hakekatnya merupakan bagian integrapdiksanaan pembangunan
Daerah Kota Surakarta. Oleh sebab itu perlu didgayderwujudnya keserasian,
keselarasan antara pembangunan sektoral dan daerah.

3.1 Keadaan Umum

Kota Surakarta merupakan salah satu pemerintalatddergkat Il yang
ada di Jawa Tengah. Kota Surakarta di bagian setlitsatasi oleh Kabupaten
Klaten dan Kabupaten Sukoharjo. Bagian timur d#ataleh Kabupaten
Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo. Bagian utdratasi oleh Kabupaten
Boyolali dan Kabupaten Karanganyar dan sebelah lodvatasi oleh Kabupaten
Karanganyar.

Kota Surakarta merupakan salah satu kota yangdadewa Tengah
dengan luas area sebesar 4.404,06 Ha yang teediriitha kecamatan dengan
luasan setiap kecamatan sebagai berikut:

 Kecamatan Laweyan terdiri dari 11 kelurahan denlyms 863,83 Ha
(19,62%)
 Kecamatan Serengan terdiri dari 7 kelurahan derigas 319,5 Ha

(7,25%)

» Kecamatan Pasarkliwon terdiri dari 9 kelurahan denlyas 481,52 Ha

(28,57%)

» Kecamatan Jebres terdiri dari 11 kelurahan dengas [1.258,18 Ha

(28,57%)

» Kecamatan Banjarsari terdiri dari 13 kelurahan denfyas 1.481,1 Ha

(33,63%)

Pada tahun 2009 dari total luas area Kota Surakentagi menjadi lahan
sawah teririgasi 18,94 Ha (0,43%), sawah tadahnhsgduas 126,52 Ha (2,87%)
dan luas ladang (tegalan) seluas 84,73 Ha (1,96t Surakarta sebagian besar
brupa tanah kering dengan penggunaan sebagian d&dsiah lahan pemukiman
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seluas 2.715,61 Ha (61,66%), lahan untuk usahaskidesar 399,44 Ha (9,07%)
dan untuk lahan industri sebesar 101,42 Ha (2,3%).

Tabel 3.1.1

Perkembangan Tata Guna Lahan Tahun 2005-2009 (dalaida)
No. | Tata Guna Lahan 2005 2006 200f7 2008 2009
a. Lahan Persawahan

1. Sawah Teririgasi 29,97 22,46 20,06 19,01 18,94

2. Sawah Tadah Hujan 136,27 132,33| 129,26| 127,16| 126,52
b. Lahan Kering

1. Ladang (tegalan) 91,85 89,83 89,73 86,42 84,73

2. Pemukiman 2.689,51| 2.689,51| 2.706,75| 2.713,21| 2.715,61

3. Usaha lain 440,40 440,40/ 169,60| 399,44| 399,44

4. Belum/Tidak Diusahakan 44,04 - - - -
c. Lahan Industri (Kawasan Industr}) 10142 101,42 101,42| 101,42 101,42
d. Lahan Pemukiman/Perkampungan 2.730,48730,48| 2.722,85| 2.716,59| 2.716,59
e. Tanah Tandus/Tanah Rusak (tidak2.689,51| 2.689,51| 2.706,75| 2.713,21| 2.715,61
diusahakan

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekaf09, Bappeda Kota Surakarta

Meskipun demikian secara periodik telah terjadh dlingsi dari lahan
sawah menjadi lahan bukan sawah yang ditunjukkayate luas sawah irigasi
pada tahun 2005 seluas 29, 97 ha dan tanah savmtigasi seluas 136,27 Ha
berubah fungsi sehingga pada tahun 2009 tingg&41Ba untuk lahan sawah
irigasi dan 126,52 Ha sawah nonirigasi. Hal iniugyd disebabkan karena desakan
jumlah penduduk yang terus meningkat sehingga kélant akan tempat tinggal,
fasilitas umum maupun sarana kerja yang terkaigaemenggunaan lahan di luar
sektor pertanian.

Luas lahan kelima kecamatan, sebagian besar selaggar bahkan lebih
dari separuh lahannya digunakan untuk lahan peramabintuk Kecamatan
Jebres lahan untuk Jasa 14% merupakan lahan uasak dimana lahan ini
digunakan untuk Perguruan Tinggi UNS, STStlo Techno Parklan Terminal
Peti Kemas. Pada kecamatan ini juga masih terdepeth tegalan 6,5% di
Kelurahan Mojosongo, berupa perkebunan rakyat yemyak diusahakan untuk

kayu jati
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Tabel 3.1.2
Peta Tata Guna Lahan Pada Tiap Kecamatan Tahun 200@alam %)

Kecamatan Luas Jasa Persh Industri  ThfAegal | Sawah| Permhn Kubur Lap | Taman| Lain
Ksg | an An Or

Laweyan 872,5| 10,8 4,9 4,6 0,8 4,7 65,3 0,7 1,40,0 7,3

Serengan 322,6) 54 9.4 1,9 0,8 65,9 04 0,8 - 5,31

Pasarkliwon | 486,3| 7,8 8,3 2,0 3.4 - 0,7 64,2 03 0 2, - 11,3

Jebres 1.270,8 140 6,9 2,0 1,3 6,5 1[7 53,5 318]|0,18 8,3

Banjarsari 14959 7,2 6,0 1,4 0,f 0,0 54 662 1,72,0 0,6 8,7

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surakaf09, Bappeda Kota Surakarta

Perubahan fungsi lahan menjadi suatu kawasan tgubamemberi
dampak terhadap lingkungan hidup dan tata ruangurem, sehingga untuk
menjaga kualitas lingkungan hidup di wilayah Kotagkarta, Badan Lingkungan
Hidup melaksanakan pemantauan terhadap baku mmgkulhgan antara lain
untuk kualitas air limbah sebagai dampak pembanguyeng dilaksanakan.
Pemantauan ini dilaksanakan di 22 lokasi yang masitifan data base air sungai
dan air minum di sekitar wilayah Surakarta. Namendapat kendala yang
dihadapi dalam kegiatan pemantauan baku mutu limggaua ini yaitu keterbatasan
biaya untuk pemeliharaan alat-alat laboratoriumgydigunakan untuk pengujian
sampel kualitas air.

Selain itu dengan berkembangnya pembangunan dayavil Kota
Surakarta, pemerintah juga melakukan kegiatan untakingkatkan kesadaran
dan peran serta masyarakat dalam upaya pelestadapnya khususnya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kelpagkperijinan seperti
AMDAL (analisis mengenai dampak lingkungan) dan UKPL (Upaya Kelola
Lingkungan-Upaya Kelola Lingkungan) untuk pembarsgunsaha serta produksi
bersih.

3.2 Ketenagakerjaan

Kota Surakarta sebagai salah satu kota besar dingsin memiliki
struktur tenaga kerja yang hampir sama, yaitu didesi oleh sektor industri,
sektor bangunan, sektor jasa dan yang paling sedéayerap tenaga kerja adalah
sektor pertanian. Jika dilakukan pengamatan emgitahunan, struktur pekerjaan

didominasi oleh sektor industri sebesar 49,5%. Rédxel perkembangan tenaga
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kerja berikut ini terlihat sektor indutri relatiftabil meskipun terjadi sedikit

penurunan tenaga kerja akibat adanya krisis glgaay mempengaruhi sektor

industri.

Tabel 3.2

Banyak Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun 206-2008

Tahun Petani dan Buruh | Pengusaha)]  Buruh Buruh
Tani (jasa) Industri Bangunan
2005 1.055 8.042 70.254 64.406
2006 1.055 8.218 75.667 68.535
2007 888 8.752 74.655 63.114
2008 885 8.254 70.034 62.759

Sumber: Surakarta dalam Angka 2008, BPS Kota Stteaka

Sektor kedua yang terbesar menyerap tenaga kejahaesektor bangunan
yang mampu menyerap sekitar 44,1% tenaga kerjkePdangan sektor ini
relatif stabil walaupun juga terjadi penurunan jamkenaga kerja karena krisis
perekonomian yang sedikit menghambat proses perabangli Kota Surakarta.

Dari keempat sektor tersebut, nampak bahwa masytakaka Surakarta
sudah mulai meninggalkan sektor pertanian. Jikbatiperkembangan dari tahun
2005 hingga tahun 2008, jumlah tenaga kerja yankeriee di bidang ini
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan lahanapeah yang mulai beralih
fungsi ke sektor perumahan, industri atau bangwmdnk sektor jasa. Kejadian
ini merupakan fenomena yang wajar terhadap sebo#h yang tumbuh besar
mejadi kota metropolitan, dimana sektor yang |dimyak berkembang adalah

sektor industri dan jasa.

Kota Surakarta dengan jumlah penduduk secara alatetah dari 500
jiwa secara defakto fisik kota sudah setara deng@ia metropolitan yang
memiliki berbagai aktivitas sosial dan ekonomi,taenemiliki 38 buah pasar
besar dan kecil, yang sangat potensial menimbulkanmpah padat dalam jumlah
besar. Hal ini terbukti sesuai dengan data yang lzatava produksi sampah rata-
rata per hari sebanyak 280 ton yang dalam setalantapai 80.493,52 ton. Dari
jumlah produksi sampah tersebut tidak semuanyatdapangkut ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), hanya 220,53 ton yang dégaingkut, selebihnya
dikelola langsung oleh masyarakat secara tradisiona
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Untuk mengelola sampah dari tempat produksi, pepglimngga ke TPA
menggunakan peralatan atau sarana pengangkut sasapatti truk, kontainer,
gerobak sampah, Tempat Pembuangan Sementara (aRSgdagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak jumlah tenaga kerja hdipgalukan sebagai tenaga
pembersih di tempat produksi sampah, sampai detadum 2007 mencapai 585

orang dapat direkrut untuk bekerja di bidang ini.

3.3  Lingkungan Hidup, Tata Ruang dan Pertanahan

Tata ruang Kota Surakarta menyediakan area hijaupbetaman atau
hutan kota sebagai paru-paru kota dengan luas Ba5Luas taman ini jika
dibandingkan dengan luas total Kota Surakarta ya#i04 Ha hanya sebesar
0,0078%. Dengan nilai persentase ini terlihat saheail, karena itu tentunya
dengan kecilnya lahan hutan kota perlu kesadarah wlasyarakat kota untuk
berpartisipasi membantu menghijaukan kota dengam m@nanam pohon besar

atau keras di halaman rumah, di kantor maupumapé¢ usaha.

Tabel 3.3
Tata Ruang Penggunaan Tanah di Wilayah Surakarta Taun 2005-2009
(dalam Ha)
Tata Ruang 2005 2006 2007 2008 2009
Luas kawasan pemukiman 2.707,302.716,59| 2.731,02| 2.157,85| 2.171,42
Luas kawasan Industri 101,42 160,60| 160,60 215,350/ 238,42
Luas kawasan kumuh perkotaan 10446 101,42| 101,42
Luas lahan produktif 149,55 253,04| 257,04

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekab09, Bappeda Kota Surakarta

Penggunaan lahan lainnya juga mengalami perubabatuk lahan
produksi naik dari 149,55 Ha pada tahun 2005 me@ad Ha pada tahun 2007,
disisi lain lahan perumahan turun dari 2.707,3 Haldun 2005 menjadi 2.171,42
Ha di tahun 2009. Kondisi ini dimungkinkan karea#lfungsi peruntukan dari
rumah untuk penghuni berubah menjadi industri rutaalgga dan usaha lainnya,
sehingga petugas mengelompokkan ke dalam kawaghrstin dan kawasan

bisnis.
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Kasus pencemaran di Kota Surakarta perlu menda&phaafan yang serius
karena setiap tahun mengalami kenaikan kasus.pdita tahun 2005 terjadi 16
kasus (4 kasus pencemaran tanah, 2 pencemaraaraitdkasus pencemaran
udara), dan pada tahun 2009 berkurang menjadi yskdskasus pencemaran air

dan 3 kasus pencemaran udara).

Data dan penilaian yang dilakukan Dinas Tata Ruag@gama PDAM
Surakarta, menetapkan bahwa terdapat 4 kelurahag ya@emiliki prioritas
perbaikan pemukiman dikarenakan banyaknya wargg yamiliki rumah tidak
layak huni. Keempat kelurahan ini antara lain du&lalurahan Tipes, Panularan,
Pajang dan Bumi. Kriteria wilayah kumuh yang digkarapada penilaian adalah
tingkat kemiskinan penduduk yang dilihat dari gggmdapatan, tingkat kepadatan
penduduk dan ada tidaknya sarana air bersih séti2AM.

Meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan perkdwakan fasilitas
pelayanan masyarakat memacu kesadaran masyargkatifiuk mulai melihat
kualitas lingkungan hidup atas prasaran publik yi@ngedia baik oleh pemerintah
maupun swasta. Masyarakat dapat berperan sertan daggnantauan kualitas
lingkungan disekitar tempat hidupnya melalui AMDAfang dikeluarkan oleh
setiap pemrakarsa untuk mendapatkan ijin melakulsaia atau pembangunan
kawasan, disamping itu juga dengan memperhatikatusstingkungan hidup
daerah yang merupakan laporan pemerintah dalamnh@&adan Lingkungan
Hidup mengenai kondisi mutu lingkungan di suaturalae

Dalam pengalihan fungsi lahan, masyarakat jugantlit berperan serta
untuk mengendalikan kualitas lingkungan hidup. Ji&di terdapat pembangunan
kawasan baru, perlu didengarkan pendapat masyarakgtberada di lingkungan
sekitar proyek tersebut dan dampak apa yang akaekeelapatkan dari hasil
pembangunan tersebut khususnya bagi lingkungaa. téiidapat dampak yang
dapat meresahkan masyarakat di kemudian hari, mel@kat menanggulanginya
terlebih dulu dengan adanya AMDAL, ataupun kalu asudterjadi dapat
menyelesaikannya secara peradilan.
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3.4. Ekonomi dan Keuangan
3.4.1. PDRB atas Dasar Harga Berlaku dan PDRB Pedpita Tahun 2008

Pada tahun 2008, kontribusi masing-masing sektbatiap PDRB tidak
merata. Sektor industri perdagangan, hotel daronastterlihat sebagai sektor
yang paling besar memberikan nilai tambah terhaelapnomi daerah Kota
Surakarta. Kontribusi sektor ini mencapai 25,12%utah kedua sebagai sektor
yang memberikan kontribusi nilai tambah bagi ekon8wnrrakarta adalah sektor
industri pengolahan sebesar 23,27%, sektor bangidgi%, dan sektor jasa-
jasa lainya memberikan nilai tambah sebesar 12,38%.

Sebaran PDRB Sembilan Sektor Ekonomi
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Gambar 3.4.1 Sebaran PDRB Sembilan Sektor Ekonomiahun 2008
(dalam %)

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekaf09, Bappeda Kota Surakarta

PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) merupaiedah satu alat
yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat geatumbuhan pendapatan
masyarakat. Pendapatan nasional atau regional diégatakan sebagai bahan

perencanaan pembangunan nasional dan regionaljsdyesdi bidang ekonomi.
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Nilai pendapatan nasional atau regional juga ddipatkai sebagai bahan evaluasi

dari hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksamaleh berbagai pihak,

baik pemerintah pusat atau daerah, maupun pihaktawé/alaupun PDRB atas

dasar harga berlaku dapat dijadikan salah satkatati kemajuan ekonomi suatu

wilayah dan peningkatan kesejahteraan masyarakatmy@un alat ini masih

bersifat kasar.

Jumlah penduduk merupakan faktor yang signifikatard menentukan

kapasitas pendapatan perkapita. Untuk mengetamuapatan perkapita atas

dasar harga berlaku dapat dihitung dari pembag@RB>harga berlaku dibagi

dengan jumlah penduduk.

Tabel 3.4.1.
Pertumbuhan PDRB Perkapita Tahun 2005-2009
Keterangan 2005 2006 2007 2008 2004
PDRB atas dasar harga| 5.838.032] 6.373.563 6.909.094] 7.901.886
berlaku (Juta Rp)
Jumlah penduduk (orang) 558.585 561.507 562.565 563.262| 519.968
PDRB perkapita (Rp) 10.451.46711.350.818 12.281.416 14.028.793

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekdaf09, Bappeda Kota Surakarta

Jika dilihat dari data diatas, pendapatan masyan&&t Surakarta naik
dari Rp 10,45 juta / tahun pada tahun 2005 memadi4 juta / tahun pada tahun

2008.

3.4.2 Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Berdasarkan data tahun 2005 sampai dengan 2009ck@mpajak daerah

dan retribusi daerah setiap tahun selalu mengatamaikan. Untuk data bagian

laba usaha daerah dan lain-lain pendapatan tepdjerakan yang fluktuatif

sesuai dengan kondisi di tahun yang bersangkutzsa Bahun 2006 bagian laba

usaha daerah mengalami penurunan, sedangkan ilaipdadapatan tahun 2008

mengalami penurunan.
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Tabel 3.4.2.1
Pertumbuhan komponen PAD dan kontribusinya Tahun 205-2009
(Juta Rp
Keterangan 2005 2006 2007 2008 2009 Kontribusi
(%)

1. Total PAD 62.602| 74.709| 88.034| 96.199| 110.842

a. Pajak Daerah 28.264 34.490| 39.465| 45.781| 51.463 46.43

b. Retribusi Daerah 28.652 32.206| 33.969| 35.575| 41.206 37.18

c. Bagian Laba Usaha
Daerah 4991 3.369| 3.587| 4.393 3.282 2.96

d. Lain-lain Pendapatan 693 4.643| 11.011| 10.449| 14.890 13.43
2. Rasio PAD terhadap
APBD 17,68 15,39| 14,87] 13,71 14

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surakdaf09, Bappeda Kota Surakarta

Jika dilihat dari kontribusi, maka pajak daerah sinamemberikan
kontribusi terbesar berkisar 46% lalu diikuti demgatribusi daerah sebesar 37%.
Untuk mengukur ketergantungan anggaran belanjaldgkemandirian anggaran)
terhadap dana dari pemerintah pusat atau propmlapat dilihat dari rasio PAD
terhadap APBD tahun 2009 sebesar 14% tentunya asihmtergolong rendah
karena lebih dari 85% anggaran belanja masih digpdari data pemerintah
pusat dan propinsi. Jika dilihat perkembangan rkstergantungan, setiap tahun
rasio mengalami penurunan atau dengan kata lgadideetergantungan semakin
membesar setiap tahunnya. Jika tahun 2005 rasio eAi2adap APBD sebesar
17,68%, maka tahun 2006 nilai rasio 15,39%, tamvzilai rasio 14,87% dan
tahun 2008 nilai rasio 13,71%. Untuk tahun 200%ikppakan ada perbaikan

rasio akibat peningkatan PAD yang signifikan.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)irsggamerupakan
amanat dari rakyat untuk mengelola uang yang dikukap dari rakyat (seperti
pajak dan retribusi) dan digunakan untuk pembangui@&rah dan kemakmuran
rakyat ( Pasal 23 UUD 1945 hasil amandemen ke djeta itu perlu dicermati
adalah adanya upaya untuk memprioritaskan anggentaik peningkatan kualitas
hidup masyarakat yang menjadi kewajiban pemerirdakrah. Kegiatan ini
berupa pembangunan di sektor peningkatan pelayatasar, pendidikan,

kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum.gvaerlu dicermati dalam analisis
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anggaran belanja adalah peruntukkan dan realisaggasan belanja yang

menunjukkan kualitas pelaksanaan pembangunan pehtgpemerintah daerah.

Tabel 3.4.2.2
Rencana dan Realisasi Belanja Daerah Tahun 2005-ZD(Rp)
Keterangan 2005 2006 2007 2008 2009

Rencana 356.646.628.715 512.928.226.616 656.247.692.050 .6864695.842| 869.969.523.04
Belanja

Realisasi 340.095.169.168| 470.560.732.279 588.297.504.607 .086(B52.467| 461.014.791.69
Belanja

Realisasi/ 95,36 95,36 91,74 88,93 52,99
Rencana (%

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Sur@ka009, Bappeda Kota Surakarta

3.5. Industri dan Perdagangan
3.5.1 Industri

Sektor industri cukup berperan dalam mendorongupdstthan ekonomi
Kota Surakarta. Pengelompokkan industri berdasgikatah tenaga kerja dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu : industri besar, iniusedang, industri kecil dan
rumah tangga. Menurut jumlahnya, industri kecil paahun 2008 terdapat 1225
unit usaha dan mampu menyerap tenaga kerja hinggiéo lebih tenaga kerja.
Sedangkan industri sedang/menengah jumlahnya bdakak, kurang lebih 115
unit dan mampu menyerap tenaga kerja 7.038 orae§toSS industri besar,
walaupun jumlahnya tidak banyak yaitu 48 unit tel@@ampu menyerap tenaga
kerja hingga 13 ribu tenaga kerja. Jadi jika dilidlari keterangan diatas, terbukti
bahwa banyak industri besar yang mampu menyeraggdekerja warga kota

Surakarta dan sekitarnya.

20C00

25C00

20000 ||
15000 m Industri kecil
m Industri menengah
10C0o0  — | | — | — 1 — Industri Besar
R 0 | I | ] I I 7_
o 4
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Gambar 3.5.1 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja oleh bhustri Kecil,

Menengah, dan Besar Tahun 2005-2009
Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekaf09, Bappeda Kota Surakarta
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Namun pada tahun 2009 terjadi penurunan jumlah us#@ha yang
signifikan. Jumlah industri kecil tahun 2009 jumigh turun menjadi 104 dengan
daya serap tenaga kerja 659 orang. Begitu juga patisstri menengah turun
menjadi 13 unit, dan industri besar turun dari AR usaha menjadi 12 unit usaha
di tahun 2009, dengan hanya menyerap tenaga Kéjmrang. Semua fenomena
ini akibat dari krisis ekonomi global yang dimuld&éngan krisis harga minyak
yang terlalu cepat naik lalu mengakibatkan menuyarsemua permintaan akan
barang-barang industri olahan, khususnya perminta@aduk industri ekspor
banyak terjadi pembatalan permintaan.

Meskipun demikian, pembangunan kawasan industnildiyah Surakarta
tetap dikembangkan dengan adanya pembangunan ®etmo Park dan
pembangunan kembali kawasan industri batik KaumdPelaksanaan
pembangunan kawasan industri baru ini terkait dengperencanaan
pengembangan kota Surakarta dalam bidang pengearbauwmber daya yang
telah dimiliki yaitu berupa sumber daya manusia gatensi perdagangan batik.
Pembangunan kawasan industri baru ini, merupakah satu usaha pemerintah
kota Surakarta untuk menyelamatkan lingkungan garnbangunan kawasan

industri sebelumnya yang belum menerapkan pengglaampak lingkungan.
3.5.2 Perdagangan

Untuk bidang ekonomi masyarakat Surakarta selaimgaredalkan bidang
industri juga mengandalkan sektor perdagangan.aluonhit usaha perdagangan
yang ada di kota Batik ini relatif banyak berki4&00 unit usaha.

Sejak terjadi kontraksi yang sangat signifikan &eldp jumlah pedagang
akibat krisis ekonomi yang ditandai dengan naikingega BBM, perlahan namun
pasti perkembangan potensi perdagangan di Kotek&taadari tahun ke tahun
menunjukkan peningkatan yang cukup baik sampaiateteghun 2009.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Surakarta dait usaha

perdagangan dari tahun 2005 hingga 2009, penyerapaaga kerja baik
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pedagang kecil, menengah maupun besar setiap takagalami pertumbuhan

yang menggembirakan.
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Gambar 3.5.2Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja oleh Bagang Kecil,

Menengah dan Besar Tahun 2005-2009
Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Sur&kdaf09, Bappeda Kota Surakarta

Tabel 3.5.2.
Jumlah Industri dan Perdagangan Kecil, Menengah, Bgar Tahun 2005-2009
Industri &
Perdagangan 2005 2006 2007 2008 2009 Satuan
1. INDUSTRI
a. Industri Kecil
1). Unit Usaha 975 1.061 1.143 1.226 104 Wwni
2). Tenaga Kerja 22.064 24.954 25.482 26167 659 Orang
3). Nilai Produksi 4234729 4.239.889 4.3B8.| 4.388.536 JtRp
4). Nilai Investasi 10.608 JtRp
b. Industri Besar
1). Unit Usaha 25 41 45 48 12 Uni
2). Tenaga Kerja 4.799 10.608 13.272 13.388 38 |7 Orang
3). Nilai Produksi 771.014 1.017.089  1.01%8.08 - - JtRp
4). Nilai Investasi 618 Jt Rp
c. Industri Menengah
1). Unit Usaha 80 85 102 115 13 Unit
2). Tenaga Kerja 10.572 7.560 7.170 7.938 .@BB| Orang
3). Nilai Produksi 1.204.199 1.127.798 1.724. JtRp
2. PERDAGANGAN
a. Perusahaan Kecil
1). Unit Usaha 762 943 1.144 1.179 1171 Unit
2). Tenaga Kerja 1.422 1650 2.250 2.400 5.343rang
b. Perusahaan Menengah
1). Unit Usaha 88 143 149 176 179 Unit
2). Tenaga Kerja 611 745 855 975 1.460 Orang
c. Perusahaan Besar
1). Unit Usaha 11.061 80 74 12( 135 Unjt
2). Tenaga Kerja 3.496 1 1.010 1.175 3.876 an@

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekaf09, Bappeda Kota Surakarta
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Untuk sarana perdagangan seperti pasar tradisipasér grosir dan mal
jumlahnya relatif stabil. Sarana perdagangan swvaalagengalami dinamika yang
cukup menarik dimana ketika jumlah mal atau plazaningkat membawa

dampak pada keberadaan jumlah swalayan yang memgagaurunan.

Sedangkan banyaknya pedagang kaki lima (PKL) yardata pada tahun
2007 di Kota Surakarta sebanyak 3.834 buah. Datsehlat saat ini tentunya
sudah berubah, khususnya jumlah PKL yang terdapatildyah Kecamatan
Banjarsari dan Pasar Kliwon. PKL di daerah ini hethtertibkan dengan adanya
kebijakan Pemerintan Kota Surakarta dengan memipariRasar Klitikan di
wilayah Kelurahan Semanggi sebagai tempat pemimdaal dari wilayah
kelurah Setabelan, Kecamatan Banjarsari dan PabkaorK Selain itu juga
Pemkot telah membangun Pasar Ngarsopuro untuk npemeg7PKL di wilayah
Kelurahan Mangkunegaran, serta membuat kawasantawisaakanan di
Kelurahan Manahan dan Gladag untuk menampung PKhg yaerdagang

makanan.

Dengan adanya pembangunan kawasan perdagangan térsebut,
pengelolaan dan pengawasan terhadap dampak lingkungarus lebih
ditingkatkan oleh pemerintah. Dengan demikian sdmpasil produksi dari
kegiatan usaha tersebut, penggunaan air tanalmbath dari usaha perdagangan
dapat lebih dikelola dengan baik oleh pemerintadratadan mengurangi dampak
lingkungan terhadap masyarakat sekitar kawasaeltets

36 I nfrastruktur

Salah satu hal yang mengindikasikan pesatnya pédegan Kota
Surakarta adalah rendahnya laju pertumbuhan pekdydimg dikarenakan
terdesaknya kawasan permukiman di pusat kota yasrglilv fungsi untuk
kegiatan ekonomi. Beberapa indikator lainnya ad#élehbuhnya beberapa jenis
kegiatan dan pusat-pusat lingkungan serta semadatpya arus lalu lintas di

dalam kota.
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Beberapa kecenderungan perkembangan Kota Surakemgadi pusat

kota bagi daerahinterlanddisekitarnya adalah :

Perdagangan yang berupa mal, pertokoan dan rumigdnma
Pertumbuhan kegiatan mal dan pertokoan ini cenderiersifat
intensifikasi ruang di kawasan pusat kota, sedamgah makan selain
bersifat intensifikasi ruang di pusat kota, sebagjaga cenderung
berkembang di sekitar jalan akses ke luar kota

Jasa, meliputi bengkel, hotel, bank

Kegiatan bengkel memiliki kecenderungan berkembangrah pinggiran
(khususnya bengkel kecil), sedangkan bengkel bessmderung di
kawasan pusat kota atau pada ruas-ruas jalan uReneembangan bank
cenderung di kawasan pusat kota, sedang hotelnvanlgi cenderung
berkembang di kawasan pusat kota dan jalan-jalamaitkota, dan hotel
melati cenderung berkembang di sekitar terminalTotienadi dan stasiun
Balapan

Industri

Industri besar dan sedang memiliki kecenderungakeh#&ang kea arah
pinggiran bahkan keluar Kota Surakarta,sedang tndkecil sebagian
cenderung menyebar dan sebagian mengelompok mankbesantra
industri sesuai dengan karakteristik produksinya.

Pedagang Kaki Lima (PKL)

Kegiatan PKL mempunyai kecenderungan tumbuh diagetpenjuru
wilayah kota, khususnya di sekita pusat-pusat kagjanisalnya di sekitar
pasar, rumah sakit, terminal, stadion, perkantdeansebagainya.
Pendidikan Tinggi

Kegiatan pendidikan tinggi baru cenderung berkemgh@Kota Surakarta
bagian utara, hal ini dilandasi adanya ketersedialaan serta nilai tanah
yang lebih murah.

Kecenderungan perkembangan kegiatan tersebut meatkah ruang

kota secara intensifikasi, khususnya yang beradikadiasan Surakarta bagian
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selatan, dan ekstensifikasi khususnya yang bera#tawhsan Surakarta bagian

utara.
3.6.1 Perumahan dan Pemukiman

Sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah,&Barakerupakan kota
hinterland bagi beberapa kabupaten di sekitarnya. Dengan ionidi
permasalahan yang muncul adalah adanya kebutuham@ean sangat tinggi.
Untuk mengatasi kebutuhan yang tinggi sedangkara daynpung atau lahan
kosong terbatas, maka Pemerintah Kota telah mealy@dirumah susun sewa.
Sedangkan masyarakat juga berpartisipasi dengagedi@kan rumah sewa bagi

masyarakat yang belum mampu membeli rumah tetdeirjaedi Kota Surakarta.

Rumah Sewa

500
450
400
350
300

250
200 m Rumah Sewa
150
100
50
(8] T T T T

2005 2006 2007 2008 2009

Gambar 3.6.1.Jumlah Rumah Sewa di Kota Surakarta Thun 2005-2009
Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Surekaf09, Bappeda Kota Surakarta

3.6.2 Jaringan Jalan

Dalam sistem transportasi dan jaringan jalan dialavengah, Kota
Surakarta merupakan simpul pergerakan yang sarigateg@s dengan basis
pertumbuhan ekonomi di bidang jasa dan industrigyarerupakan pertemuan
antara jalur pantura dan jalur selatan yang kedmangrupakan jalan nasional
yang berfungsi sebagai jalan arteri primer, yadturj Jakarta-Surabaya dan jalur
Bandung-Yogyakarta-Surabaya.

Universitas Indonesia

Evaluasi atas kebijakan..., Carolina Vivien Christianti, FE Ul, 2010.



47

Selain pertemuan 2 buah jalur besar tersebut, wiayah hinterland
menuju kota dihubungkan dengan jalur jalan providawa Tengah yang
berfungsi sebagai jalan kolektor primer, yaitu fjajalan Wonogiri-Sukoharjo-

Surakarta dan jalur Semarang-Purwodadi-Surakarta

Jalur transportasi dan jaringan jalan ini menunjalegu sektor
perdagangan karena fungsi utama perhubungan dasptndasi ialah menjamin
kelancaran hubungan transportasi yang baik antasatypusat industri dengan
daerah penghasil bahan baku dan pusat perdagaagdpioduksi. Tentunya hal
ini hanya bisa dicapai jika adanya jaminan kualitesi infrastruktur jalan,

jembatan, terminal, gudang dan sarana transpgdasi baik.

Tabel 3.6.2.
Profil Sarana Jalan dan Kondisi Jalan Tahun 2005-209 (Dalam Km)
Tahun
Keterangan
2005 2006 2007 2008 2009
1. Status Jalan
a. Nasional 13,15 13,15 13,15 13,15 | 13,15
b. Propinsi 16,33 16,33 16,33 15 15,48
c. Kabupaten 204,32 204,32 204,32 204,32 204,32
d. Desa/Lokal 471,54 471,54 471,54 471,54 472,34
e. Tol - -
2. Kondisi Jalan
a. Aspal 467,5 467,93 468,73 469,03 469,08
b. Berbatu 97,55 97,55 97,55 97,55 97,55
c. Kerikil 1,8 1,37 0,57 0 1,07
d. Tanah 0,234 0,234
3. Jembatan
a. Panjang 0,234 0,234 0,234 0,234 0,234
b. Jumlah (buah)| 20 20 20 20 20

Sumber: Sistem Informasi Profil Daerah Kota Sureka009, Bappeda Kota Surakarta
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Jika dilihat dari panjang jalan maka sejak tahu®528ingga 2009 panjang
jalan di Kota Surakarta tidak mengalami perubahtau ggenambahan. Jalan
Propinsi dibuat berdasarkan SK Menteri PU (terakhir
Kep.Men.PU/376/KPTS/M/2004) dimana dari tahun 2@@mpai dengan 2009
relatif tidak ada perubahan panjang jalan yaitadalasional sejauh 13,15 km
dan jalan Propinsi sejauh 16,33 km. BerdasarkanMgiadagri (terakhir SK
Mendagri Otda No0.55/2000), maka panjang jalan katarpjuga tidak mengalami
perubahan, yaitu sebesar 204,32 km. Untuk penambaten nasional, propinsi
maupun kabupaten, Pemerintah Kota Surakarta meouymgygibahan SK Menteri

PU atau Menteri Dalam Negeri.

Sedangkan untuk kondisi jalan dari tahun 2005 samapan 2009 untuk
jalan yang diaspal mengalami pertumbuhan. Dipilak panjang jalan berbatu
dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan.iiamenandakan adanya
peningkatan kualitas jalan dari jalan berbatu ndirfaalitas jalan aspal. Sistem
jalan yang dikembangkan oleh Pemkot Surakarta ienjadi pedoman pola
jaringan drainase yang dikembangkan untuk mencggaangan air dan banjir di
Surakarta bagian selatan yang mempunyai tingketdegan yang relatif landai.

3.6.3 Air Bersih

Jaringan air bersih di Kota Surakarta dikelola dkelnusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Surakarta, dengan mengambil sunadebaku dari sumber
mata air Cokro Tulung Kabupaten Klaten dan bebet#pasumur dalam di
wilayah Kota Surakarta. Karena keterbatasan sumibdraku, jaringan air bersih
ini belum mampu menjangkau seluruh wilayah di KBtarakarta. Berdasarkan
data tahun 2007, jumlah pelanggan air bersih PDAMada Surakarta sebanyak
52.776 pelanggan dengan jumlah volume air terjelaésar 1.232.183 M3,

Jumlah pelanggan paling banyak adalah pelanggaahruangga, yaitu
sebanyak 45.814 pelanggan, dan pelanggan keciélagellanggan dari instansi
pemerintah, yaitu sebanyak 244 pelanggan.
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Untuk memenuhi kebutuhan air bersih warga masyargiemerintah
bersama PDAM bekerja sama dengan melakukan kegiptmyelamatan
lingkungan dengan cara peningkatan konservasi sundsya air dan
pengendalian kerusakan sumber air, rehabilitasiarhutdan lahan, serta
peningkatan peran serta masyarakat dim rehabil€agpemulihan cadangan
sumber daya air. Selain itu juga dikembangkan gamnperpipaan dengan target
pelayanan hingga tahun 2016 sebesar 75%. Sumbean hdklah dengan
menggunakan sumber mata air dan air tanah dalaomgip kewater tower yang

selanjutnya didistribusikan dengan sistem grafitasi
3.6.4 Persampahan

Sistem pembuangan sampah di wilayah Kota Suralsargpai saat ini,
sebagian besar sudah dikelola secara sistematik) ykumpulkan secara
berjenjang dari tempat produksi hingga tempat pembgan akhir. Pengelolaan
sampah dilakukan mulai dari tong sampah dirumahatutingga TPS dengan
target pengelolaan sebesar 75%. Sedangkan sis@mslala secara tradisional
terarah, yaitu dengan sistem ditimbun pada pekaranggasing-masing, sehingga
dalam jangka panjang sekaligus dapat berfungsi gsebdaumus yang

menyuburkan tanah pekarangan.

Untuk mengelola meningkatnya volume sampah di Kasakarta pada
masa mendatang, maka diperlukan adanya perhiturtgan penganalisaan
kebutuhan sarana pengangkutan maupun sistem peg@#muaampah yang akan

dilakukan sesuai dengan kondisi di wilayahnya.
3.6.5 Drainase

Sistem drainase Kota Surakarta sudah dikembangigak jaman
penjajahan Belanda dengan memanfaatkan beberagai sdlam yang ada, yaitu
Bengawan Solo (sebagai aliran akhir), Kali AnyaalikSumber, Kali Pepe dan

Kali Pelemwulung yang semuanya bermuara ke Beng&ubnm

Sistem drainase tersebut terutama untuk mengalesinase Kota
Surakarta bagian selatan yang memiliki kelerenghar relatif landai, sedangkan
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bagian utara memiliki ketinggian cukup menguntumgkian kelerengan lahan

rata-rata diatas 15% relatif lebih mudah penangaysan

Dalam menciptakan sarana dan prasaran drainagedapat menampung
seluruh kebutuhan masyarakat kota Surakarta, petakrimelakukan beberapa
kebijakan untuk menjaga sistem drainase yang sadalidengan revitalisasi Ruang
Terbuka Hijau (RTH) pada kawasan bantaran sunghlonéegiatan penanaman
pohon penghijauan/tanaman pelindung, peningkataisetwasi daerah tangkapan
air melalui pembangunan taman hijau di bantaramaukali Anyar Kec. Jebres,
menciptakarurban forestdi bantaran sungai Bengawan Solo. Namun pelaksanaa
ini masih menemui hambatan antara lain masih adaopgan penduduk di area
RTH, kesadaran masyarakat yang kurang terhadagulmggn bantaran sungai,
kurangnya pemerintah dalam menjaga tanaman lindung.

Sebagai rencana kebijakan di masa datang, sisteamade akan
memanfaatkan jaringan sungai dan jaringan draingaena yang ada, yang
berperan sebagainain drain (drainase induk). Pola jaringan drainase yang
dikembangkan mengikuti pola jaringan jalan yangedikangkan.

3.7  Rencana Strategi Pembangunan Tata Ruang Kota Surakarta

Pembangunan perkotaan yang terus berlangsung ssetanberdampak
juga pada terjadinya permasalahan yang diakibathan perkembangan yang
kurang terkendali sehingga terjadi perkembangaaraemlami yang sarat dengan

konflik antar kepentingan kegiatan sosial ekonomi.

Untuk mengantisipasi permasalahan yang timbul sertak mengarahkan
dan mengendalikan pembangunan yang sedang dan kekéangsung perlu
dilakukan perencanaan tata ruang yang mencakupadmErbaspek, sehingga
rumusan tata ruang kota tersebut mengikat semusk pian dapat mengatur dan
mengendalikan perkembangan kota sesuai fungsi $e&tbagai wadah kegiatan

sosial dan ekonomi masyarakat.
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Dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kotalsanta Tahun
1993-2013 terdapat tujuan dan sasaran penataans&awgerkotaan supaya
kehidupan dan penghidupan warga kota yang berstamgkoaenjadi aman, tertib,
lancar dan sehat. Tujuan dan sasaran RUTRK Kotak8ria adalah:

* Meningkatkan kualitas lingkungan wilayah perencanéiata Surakarta
melalui perencanaan, pemanfaatan dan pengendaimanfaatan ruang

* Meningkatkan kesejahteraan = masyarakat melalui perbgegan
pelayanan sarana dan prasarana lingkungan

* Memberikan pedoman pembangunan kota secara jeldalumerah
pembangunan dan penataan ruang

* Memberikan keputusan hukum bagi para pelaku pemivearg

Untuk merumuskan rencana penataan ruang, makatdibbgakan yang
bersifat makro sebagai dasar dalam menentukanakalpij selanjutnya. Dasar-
dasar yang dimaksud mencakup beberapa aspek strdtegdominan dari segi
tata ruang kota.

Dasar perumusan visi tata ruang Kota Surakartaahdadlak lepas dari
visi Kota Surakarta yang sudah ditetapkan yaituRBERI TANPA KORUPSI”
yang bermakna Bersih, Sehat, Rapi, Indah dan tef#k korupsi. Visi Kota
Surakarta adalah :

* Mewujudkan iklim kehidupan kota yang kondusif, andiam damai

* Mewujudkan pembangunan kota yang adil dan demakrati

* Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota

* Meningkatkan eksistensi kota dalam tata pergaukgional, nasional
maupun internasional.

Aktualisasi Visi dan Misi Kota Surakarta yang dikan dengan kondisi
permasalahan spasial yang semakin kompleks yardai@ak pada penurunan
kualitas lingkungan, maka visi tata ruang Kota &arta akan mempertajam salah
satu unsur visi kota yaitu unsur “Sehat”. Visi &gt adalah “Kota Produksi
Bersih” atau“Cleaner Production City”, yang dalam dunia ilmu lingkungan

identik dengan kota sehat.
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Terdapat lima (5) prinsip Kota Produksi Bersih,tyaRethink, Recovery,

Reuse, Recyclinglan Reduce.Substansi dari prinsip Kota Produksi Bersih

tersebut adalah upaya untuk berpikir, merencandeanmelaksanakan kegiatan-

kegiatan perkotaan yang sehat dan berkelanjugastginable Untuk menuju

kota sehat tersebut, diperlukan Misi sebagai beriku

Membentuk pola pergerakan kegiatan kota yang laacaan, dan efisien
Menciptakan penghijauan sebagai paru-paru kota

Meminimalkan dan mengelola limbah kota menjadi aetu yang
bermanfaat

Mengembalikan dan memanfaatkan fungsi kawasanniggecara benar
Menjalin kerjasama lintas wilayah dalam penataamgu

Berdasarkan penjabaran tujuan dan sasaran, seitalan misi diatas,

dalam pengembangan pola pemanfaatan ruang KotekéBtarayang berupa

Kebijakan Umum Pemanfaatan Ruang Kota, menggunaékanatau konsep yang

sesuai karakteristiknya, yaitu dengan menggunakarpendekatan, yaitu

Konsep Mix Used Planning: konsep rencana tata guna tanah yang
menetapkan adanya beberapa daerah yang bersifapum bagi
beberapa jenis kegiatan yang saling menunjang

Konsep Flexible Zonning konsep tata guna tanah yang memberikan
toleransi bercampurnya kegiatan laon pada daeraimfodikan tertentu,
dengan catatan kegiatan lain tersebut tidak bolehgganggu kegiatan

utama, bahkan saling menunjang.

Kebijakan pemanfaatan tata ruang kota tersebutagaperhatikan aspek

Tata Ruang Kota yang tercantum dalam RUTRK Kotal&anta yaitu:

Meningkatkan fungsi dan peranan kota Surakartandalzang lingkup
wilayah yang lebih luas. Dalam hal ini pengembankata ditujukan agar
mengingkatkan fungsi sebagai pusat pertumbuhanyailadan sebagai

Kota Pelayanan Nasional
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* Menciptakan pola tata ruang dan pola pergerakag jamcar, aman dan
efisien sehingga masing-masing kegiatan dalam ket@punyai interaksi
positif yang saling menguntungkan

* Menciptakan pola tata ruang kota yang serasi datimaly serta
penyebaran fasilitas dan infrastruktur secara tefmi merata sesuai
dengan kebutuhan masyarakat tanpa mengabaikan ysafiagkatan
kualitas lingkungan kehidupan kota sesuai dengamagang berlaku

* Mengoptimalkan potensi-potensi yang ada serta niiemgasi kendala,
sehingga pola tata ruang yang dihasilkan merupakzimalisasi dari
penggunaan ruang yang ada

* Mengendalikan pertumbuhan dan pembangunan Kotak&t@asecara

terarah

3.8  Rencana Pembangunan di Bidang Lingkungan Hidup

Dalam penyusunan Rencana Strategik, Badan Lingkumtjdup Kota
Surakarta berpijak pada kondisi dan potensi yagda#tota Surakarta yang mana
merupakan komponen penyebab terjadinya permasafsramsalahan
lingkungan di kota Surakarta antara lain :

* Masih kurangnya ruang terbuka hijau.

* Rendahnya kuantitas dan kualitas air tanah.

* Pencemaran udara oleh emisi gas buang dari surebgerbk (kendaraan)
dan tidak bergerak (industri).

* Belum terkoordinasinya penanganan masalah lingkunigalaerah aliran
sungai (DAS) Bengawan Solo.

* Meningkatnya jumlah sampah komunal dan limbah aamestik

* Rendahnya kepedulian masyarakat akan hak dan kemajya dalam
upaya pengelolaan lingkungan.

Dari kondisi seperti tersebut diatas kemudian altkeén rencana strategis
yang tertuang didalam visi, misi, tujuan, sasakabjjakan dan program kerja.
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3.8.1 Visi
Guna menghadapi tantangan kedepan yaitu mewujukéen Surakarta

yang bersih dan nyaman serta terlaksananya pembamgyang berwawasan

lingkungan, maka Visi dari Badan Lingkungan Hidupt& Surakarta adalah :
“Pengelolaan Lingkungan Hidup yang diselenggarakardengan asas
tanggung jawab Negara, asas berkelanjutan dan asasanfaat untuk
mewujudkan pembangunan Kota Surakarta yang berkelajutan dan
berwawasan lingkungan hidup untuk meningkatkan dergad
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat”.

3.8.2 Misi
Guna menjabarkan visi yang telah ditetapkan, maksi yang akan

ditempuh harus bertumpu pada tupoksi dan perajpeegaturan yang berlaku di

bidang lingkungan hidup. Adapun Misi Badan LingkangHidup Kota Surakarta

adalah :

1. Pengelolaan Lingkungan Hidup yang bertumpu pad&l&essan, keserasian dan

keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup.

2. Pengelolaan sumberdaya alam secara bijaksana d&endeli dengan tetap

memperhatikan kelestarian fungsi dan keseimbarggkungan.

Peningkatan akses Sistem Informasi Lingkungan (SIL)

Peningkatan pengendalian dan pemantauan sumbeesperiicemaran lingkungan.

Penataan dan penambahan vegetasi kota di ruandgaenpau.

o g bk~ w

Peningkatan dan pengembangan pelayanan prima dategka penggalian potensi
sumber-sumber PAD.

3.8.3 Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan

Tujuan adalah implementasi atau penjabaran dari das merupakan
sesuatu yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 samdpngan 5 tahun
kedepan. Tujuan akan mengarahkan perumusan sakabgakan, program

dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi.
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b. Sasaran
Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara dgktan rumusan yang
lebih spesifik, terukur dalam waktu yang lebih pandiari tujuan disertai
indikator beserta rencana tingkat capaiannya masggng.
3.8.4 Kebijakan Umum Pada Badan Lingkungan Hidup Kota Suakarta
Tahun Anggaran 2009, arah dan kebijakan umum APB@aB Lingkungan
Hidup Kota Surakarta diarahkan pada :
1. Sosialisasi pengelolaan sampah rumah tangga dajagaan
komposter
Sosialisasi dalam rangka penilaian Kota Sehat/ édip
Pengujian kualitas air sungai dan air sumur

Penyelesaian kasus-kasus lingkungan

o & D

Penyusunan dokumen UKL-UPL kawasan Ngarsopuro &R
Kota Surakarta

o

Program padat karya bersih-bersih sungai

7. Penyusunan draf Raperda Pemanfaatan Air BawathTana

8. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengeloigaungan
hidup

9. Pengadaan alat bor biopori dan pembuatan sumyaesa

10. Pembangunan taman di bantaran sungai Kalianyagrifat@an Jebres

11. Penanaman pohon di lapangan-lapangan, TPU, setataluang
terbuka lainnya

12. Pembuatan desain urban forest daerah bantarani &erggawan
Solo

13. Sosialisasi program Adiwiyata pada para pelajar

14. Penyusunan data status lingkungan hidup Kota Sueaka

15. Pemantauan udara ambien di 12 lokasi jalan

16. Peningkatan pelayanan bidang perijinan HO
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Strategi dan prioritas APBD tahun 2009 pada Badagkungan Hidup

Kota Surakarta tertuang didalam program dan kegis¢édagai berikut :

No. Program Kegiatan
1. | Program Pengembangan * Penyediaan prasarana dan sarana
Kinerja Pengelolaan pengelolaan persampahan
Persampahan
e Peningkatan peran serta  masyarakat
dalam pengelolaan persampahan
2. | Program Pengendalian » Koordinasi Penilaian Kota Sehat/Adipura
Pencemaran dan Perusakan | « Pemantauan Kualias Lingkungan
Lingkungan Hidup « Pengawasan pelaksanaan kebijakan
bidang lingkungan hidup
» Pengkajian dampak lingkungan
» Koordinasi pengelolaan Prokasih /
Superkasih
* Penyusunan kebijakan pengendaljan
pencemaran dan perusakan lingkungan
hidup
* Peningkatan peran serta masyarakat
dalam pengendalian lingkungan hidup
3. | Program Perlindungandan |« Konservasi Sumber Daya Air dan
Konservasi Sumber Daya Alam Pengendalian Kerusakan Sumber-Sumber
Air.
» Peningkatan Konservasi Daergh
Tangkapan Air dan Sumber-Sumber Air
4. | Program Rehabilitasi dan « Rehabilitasi hutan dan lahan
Pemulihan Cadangan Sumber « Peningkatan peran serta masyarakat
Daya Alam dalam  rehabilitasi dan pemulihan
cadangan SDA
5. | Program Peningkatan Kualitage Peningkatan edukasi dan komunikasi
dan Akses Informasi Sumber masyarakat di bidang lingkungan
Daya Alam dan Lingkungan |« Penyusunan data sumberdaya alam |dan
Hidup neraca sumberdaya hutan (NSDH)
nasional dan daerah
6. | Program Peningkatan Pengujian emisi/polusi udara akibat
Pengendalian Polusi aktivitas industri
7. | Program Pengelolaan Ruang | Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau
Terbuka Hijau [RTH]
[RTH]
8. | Program Peningkatan dan Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-
Pengembangan Pengelolaan | sumber pendapatan daerah
dan Keuangan Daerah

Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pentah, Badan Lingkungan Hidup Kota

Surakarta Tahun 2009
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